BAB IV

SUBSTANSI DAN REALITAS SOSIAL AGAMA

A. Peranan Agama dalam Pembangunan dan Pemeliharaan Dunia

Bachtiar Efrfendy mengemukakan bahwa Sekularisasi
sering dianagap sebagal panaceas atas adanya  huburgean
antara Tagama dendgan masalat - masal ah Kemasyarakatar
yang bersitat antagonistik. Arti dari konsep itu sendiri
sebenarnya bermacam-macam. Antara lain, ada yvang melibat-

karnya sebagail pemisathan antara Aagama denrngan masa&al ahn

keduniaan. Ada Juga yang mengatakarnnya sebhagai suatu
proses uNntuk  merlakukan devaluasi radikal terhadap
tradisi vang karena proses sejarah telanh di anggap
ety ol .‘I:v.'ag iam car i @gama. Adder ol e Y el bherpoernclapat

bahawa sekulerisasi hanya berkaltan dengan sistim sosial.
Karenanyea, sekulerisasi tidak serrba merta mencabut akar -

. 1
alkar atribut kKeagamaan.

1. Bachtiar Fffendy "Ulumual Qur’an” 3/VI1/1997,

Pl . a7, LLebim  Jaul tentarna istilalh konsep sekuler,
celulaericsmne dan sekulerisasi, dalam buakunya Harvey Cox,
"The Secwla CIty " yang diedit oleh Daniel Callahan, dan
ko "The Secular CIlty Dehate” yang diedit olenh Phillip

)
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Terlepas dari beragamnyd pengertian sekulericasi
diatas, -~ RBerger mengat akeen TR RINN] muél metl & mengenai
peranan agama dalam pembangunan dan peme liharaan cdunia,
actalab Lexrk onserbrasi pércien i d e el yérdtu manusia,
masyéar-ak ot denn agama it send ird . Ketilaganya e sunagaulinyéa
terdapat hubungan dialektis, yaitu hubungan timbal balik
arntara ketiganya baik langsung maupun tidak langsung.

Kai~ena setiap masvarakalt adalah usaha pembangunan
duriia dan agama mempunyai peranan tersendiri dalam usaha
ini. maka sebelum membicarakan hubungarn antara manusia
dengan agama atau masyarakat dengan agana, manusia dan
masyariakat dalam kerarngka cdialektik, yakni hubungan
timbal balik antara manusia dan masyarakat itu sendiri.

Dalam proses kerangka dialektik itu Berger meng

gunakan istilah  yang menagambarkan tiga momentum atau

tiga Langkat, yaitu eksternallisasi, obyektivasi, dan

.. .Conmtinued. ..

E . HMommeannd ., CFhe Sacredd [ A Séecaud Age ; Jose  Casarno-
Viers Friae Kol deionrs Lo The Mol W L, kKhususnya BARB
I
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-
internalisasi.”

1. Eksternalisasi
Yarg dimaksud eksternalisasi adalah suatu PeEncur -
hean kehadiran manrusia SecarEa terus Mmenerus ke clal &am
?

durila, TSN derlémn aktivitoas tisilk meat L entalnya.

Berger juga menyebutkan bahwa eksternalisasi adalah suatu

)
x
o
3

. 4 e
lreharusan antt“opologls.L Karemna secara empiris,
sangat sulit melihat manusia terpisal dari proses pencu-
rahan dirinya secara terus menerus ke dalam dunia yang

didiaminya. Selain itu. akan sulit Jjuga melinat kehadiran

manusia, Jjika manusia tetap tinggal diam di dalam dirinya
sendiri, atau akan sulit juga melihat manusia hidup dalam
suatu lingkup tertutup yang selanjutnya bergerak keluar

unt uk mengelspresikan  diri dalam  dunia sekelilinagnya.

-y
<.

Berger selalu memasukkan teori-teorinyva itu pada
selagian bhesar buku-buku yang dikarananya, terutama buku-
P il yetaw berkenaon dengon masa Lo avama dan sosioloal
rengetahuan.

5 Peter L. Beraer., LlLamnagit Suct, Agama sebagal
Realitas Sosial, Teri., Hartono, (Jakarta : LP3ES, 1991),
hlm. 4.

‘- rhid, hlm. S



Manusia .t1dak mungkin berdiam diry di1  dalam dirinya
sendiri, tetapi manusia harus selalu mencoba memahami
dirinya sendir) dpngan cara mengekspresikan diri datlam
akt1v1145. karena i1tu, kesendirian manusia 1tu  esensinya
adalah metakukan  cksbternatfvaast dan in sudab  dralam
manusta sejak permulaan.,

Hat 1tu, sebagaimana banyak disinyalir oleh ahli-
ah 1 Tlmu alam atau ilmu sostal, karcena manusia adalah
maktbuk  vome vapreny abau dalam s brbah Arahnya layawd -
mun o nallrig, yarltu binatang yang berakal. Namun kondisi
manusia sebagai hewan yang berakal itu ternyata felum
selesai vaat dia dilahirkan. Maka secara biologis, manu-
s1a  perlu meilakukan proses untuk menjadil yaitu menjadi
manusia dalam arti untuk perkembangan kepribadian dan
perolehaﬁ budaya. Selain 1tu, Aomo sapiens Jjuga bisa
berarti1 binatang sos1al.b Hal 1in1 berarti1 bahwa manusia
selalu hidup dalam kolektivitas-kolektlivitas. Sebagan
konsekuuﬁﬂ1nya. manusita sudah pasti akan kehilangan 5151
kemanusiannya  bila dra dikucailkan atau menquchlkan dirid

H
S f0rd, hal. Y
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dariy manusia-manusia lainnya.

Pada saat proses menjad! manusia 1tulah manusia
sesungguhnya beraktivitas dalam rangka membentuk dunianya
sendiri.  Karena dunia manusia adalah dunia yang mest)
Mibentuk oleh aktivitas manusita 1tu sendiry. Bukan oleh
dkLlVlLdé makiluk Fatn, AkLivitlas rbu bukantah  suatu
tenomena yang non-bivloqgis, telapr merupakan  konsekuens i
Fangsung  dary  konstruksit  bhiologrs  manusita.  Aktivitas
membentuk  dunianya 1tu berkarlan crat dengan eksistens
manusia. Berger melihat bahwa eksistensi manusia adalah
suatu tindak penyeimbangan terus menerus antara manusia
dan dirinya, manusta dan dunianya. Dengan kata lain bahwa
manusia Aselalu berada dalam proses wmengimbang: diri.
Ualam proses 1nilah manusia membanqgun suatu dunia. Dengan
begitu, manusia bukan saja memprodusir suatu dunia,
tetapi -juga membangun dirinya sendiry. Dia memprodusir
dirinya sendiri dalam suatu dun1u.b

Adapun yang dimaksudkan dengan dunia manusia bukan-
tah  dunia dalam pengertian biologis, karena secara

b ypid. hat. J
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brologirs 1tu manusia tidak memiliki dunia manusia. Akan
tetapi yang dimaksudkan adalah suatu kebudayaan.y Kebu-
dayaan 1tu  merupakan hasil dari aktivitas manusia itu
sendir vyang terdir dari totalitas produk-produk
manusia. Sebagal contoh adalah penciptaan Jenis-jenis
alat vang diqgunakan untuk menygubah lTingkungan tisis atau
atam, atau bahasa yang digunakan untuk membangun  suatu
bangunan sambol-simbol dalam semua aspek kehidupannya,
sementara itu, pembentukan kebudayaan non-material
selalu  berjalan seiring dengan aktivitas manusia yang
Secara ilﬁls mengubah Lingkungannya.  Dengan  demikian
masyarakat tidak lain juga menjadi bagian tak terpisahkan
dari kebudayaan non-material. Masyarakat itu sendiri
sesunggquhnya merupakan aspek dari kebudayaan non-material
yang membentuk hubungan-hubungan berlanjut dari manusia
dengan sesamanya. Karena merupakan unsur dari kebudayaan,
masyarakét sepenuhnya juga bersifat sebagai produk
manusia §ama seperti kebudayaan non-material 'Ia]’nnya.8

Ib1d., hal. 8

8. ypra, hal. 9
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Sebayatr  hastl dart akbivitas  manusia, kebudayiaan
material. maupun non-material, 1tu  strukturnya sccara
ynheren -adalah rawan dan ditakdirkan untuk berubah.
Kebudayaan dan sitat anheren kebudayaan yanyg tidak stabt !
PLlu merupakan masalah fundamental dary akbtivitas manusra
bangun dunia.

PDengan demikian, hakekat manusia sesungquhnya
adalah menghasiltkan dun1a.9 Kita dapat melihat bahwa
sesuatu vyang tampak pada suatu waktu tertentu dalam
sejarah yang dianggap sebagai fakekal manusiawl sebenar-
nya adalah produk dari aktivitas manusia membangun dunia
tersebut.

Adapun keterkaitan kebudayaan dan masyarakat adalah
bahwa masyarakat itu merupakan hasil dari kebudayaan
serta kondisiy yang diharuskan oleh kehudayaan 1Tu. Hal
1tu  karena masyarakat adalah pihak yang membentuk, mem
hagir dan mengkoordinasi aktivitas—aktivitas pembangunan
duntra manusia . Aktivitas masyvarakat itu sesungyguhnya
ti1dak bféa dilepaskan dar1 partisipasi manusia yang telah

/brd, hail., Y
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menciptakan alat-alat vyang bersitat material, bahasa,
Mnilai-nilai, lembaga-lembaga dan sebagainya.
Upriaya  memahami eksterralisasi manusia ini adalah

sangat penting. Hal ini karena serirgkali terkesan bahwa

masyarakat itu  tampak dalam pengertian sehari-hari
sebhageal sesuatuu yang berbede. lepas  denri aktivitas

MErnds i é Alan bermasuk sebhaaal baalan densi @l en Y &) ter
Fadtnga @ty Pactatel, mersyaraloat s gy é e Ui ak &

agian dari manusia dan alam secara keseluruhan.

2. Obyektivasi

Momentum kKedua dalan kerangks dialektik diatas
adalah .obyektivitasi. Yang dimaksud obyektivasi adalah
Pt Gse s cesrigrean mama prociuk--proocdule skt ividtas manusisa Y &ng
dieksternalisasi itu memperolen sifat obyektif.lo Dengan
kata lain, obyektivasi adalah disandangnya produk-produk
aktivitas (Kedirian manusia) baik fisis maupun mental,
U oerbogrenni ) sumbue realitas yana berhacmpan dengan peara

1 . .
b FPeter 1. Berger dan Thomas l_uckmann, Tafsir

Sosial otas Kenvataan, RIisalah Tentana Sosiologl Pencgets-—
N, Ter il Hasan Basril, (Jakavtea @ LP3ES, 1990), hal. 87
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produsernya semuta, dalam bentuk sualtu kefaktaan (faksi-
l1tas) vanag eksternal Lerhadap, dan lain dari, para
produser itu sendiri. Kemudian melalul obyektivasi 1tu,
masyarakat menjadyr suatu realitas sw/’ generis, unik.l]

Ohyektivash 1ty terjadi berkat kemampuan ekspresi
diry  manusia., dalam arti1 bahwa mandsia  memanifestasikan
diri datam produk-produk kegiatan manusia vang tersedia,
baik bagi produsen-produsennya maupun bhagi orang lain
sebagan unsur-unsur darr duniya bersama. Yang termasuk
Juga dalam konsep obyektivasi adalah transformasi produk-
produk manusia ke dalam suatu dunia vyang tidak saja
berasal dari manusia, tetapi1 yang kemudian menghadapi
manusia sebagai suatu faktisitas diluar dirinya.

Adapun dunia vyang diproduksi oleh manusia ini
terd1r1' dari benda-benda, bailk material maupun non-
matervyal, vang mampu menentang kehendak produsernya.12

bunia  yang diproduksit manusia memperoleh sifat realitas

obyektit, Artinya, bhenda-benda 1tu mengandung sifat
1 Peter L. Berger, fLangrt... Op.Cit., hal. 5
1.

lbid, halt. 11
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obyektititas dotuar  dir manusta yang memproduksinya,
Sitat obyektivitas 1tu berlaku pada benda-benda material
maupun non-material.

Kemudran  alam  konteks masvarakat, selain bahwa

masyarakiat 1tu berakar pada aktivitas manusia, masyarakat

Jjuga adalah  manusta vyang diobyektivasikan, yaitu,
masyarakat adalah suatu produk aktivitas vang telah
13

memperoieh  status  realirtas obyeklbal, UDalam hal i,
obyektititas masvarakat 1tu mencakup semua unsur pem
bentuknya seperti lembaga-lembaganya, peran-perannya,
serta rdentitas-identitasnya. Semua unsur-unsurnya itu
eksis uebagal  fenomena-fenomena nyata secara obyektif
dalam dunia sosial, meskipun semua itu tidak lain adalah
produksi-produksi manusia juga, misalnya lembaga keluarga
yang dralami dan diciptakan oteh manusia / masyarakat
dapat dimengerti1 sebagail reali1tas obyektif,

Demrkian pula transtormast produk-produk manusia ke
datam suatu dunta tidak sala berasal dari1  manus1ta ,

tetapa vang kemudian menghadapil manus ia sehagan suatu

fhrag, hal., 14
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faktisitas diluar dirinva, adalah diletakkan dalam koncep

obyektivasi.

3. Internalisasi

Momentum dialelktilka yvang ketiga adalah internalisa-
s, yaitu  peresapan  kembalid realdtas t ersebut ol el
marusia, dan mentrasformasikan seksli legl dari struktur-—
struktur  dunia obyektif ke dalam  sturktur-struktur ke
sadareatt . subyelkt i, 14 Proses intermal lomsi ini e jacti
proses  dialektik vyang lebinh besar dari pada proses
eksternalisasi dan  obyektiviasi. Sebaly, Jika prroses

intermnalisasi tidak cdilakukan, mak.a akan muncul

15, dalam art i

suatu gambaran determinatisme mekanistik
hahwa individu dihasilkan oleh masyarakat sebagal sebab
yang menahasilkan akibat dalam alam. Gambaran seperti itu
mendistorsi fenomena kemasyarakatan.

Kalau dalam proses ekstermalilisasi dilakukan proses

e L aben keedirian marusia ke dalam dunia, dan cdiv Lean

Ibrcd, hal. &

S

I'brrct., bl . 20
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proses obyektivas has1! dari1 pencurahan i1tu mendapat
suatu taktisitas/ realitas obyekti1t, maka pada proses
internalisasi ini bagaimana taktisitas yang obyektif juga
menjadi taktisitas yang subyekitit. Produk-produk manusia,
hatk vang berbentuk lembaga-iembaga maupun bahasa, yang
sudah terobyektivast menyadi raktisitas obyektat diluar
dirinya 114 hagaimana menjadr dalta kesadarannya sendiri.
sehingga  produk-produk 1tu menjad) kesadaran subyektat
manusia 1tu Juga. Realitas dar) produk-produk manusia 1tu
Jjuga diperolteh oleh manusia seiring dengan peran dan
rdentitasnya, misalnya manusia  menerima aturan-aturan
kekerabatan khusus dalam masyarakat 1tu sebagail realitas.

Berger lebih jauh menjelaskan bahwa proses-proses
yang menginternalisasi dunta yang terobyektivasi  secara
s50s1al adalah proses-proses yanyg juga menginternalisasi
1dentitas-1dentitas yang ditetapkan secara  s0s1al.
Iindividu 1tu disosialisas) menjadi pribadi dan menempat?
dunia vang ditetapkan r1dentitas subyvekt1t dan realitas
subyek 1] dihasilkan dalam avralektik yang sama (dalam
pengert ran Firteral clbimologrs)y anbara 1ndividu dengan

aranyg orang Faan Y ang Sttt akan haginya, yang her
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tanggung jrawab bagyg:y Sos1allsas1nya.1b
Darvt hubungan diralektis kelirga momentum 1tulab akan
dapat diketahuil posisi agama dalam upaya pembangunan dan
peme lvharaan dunta. Hal 1ty bevangkat dari sebuah tfenome -
na dlalyktwk yandg menunjyukkan bahwa  masyarakat adalah
suatu  produk  manus e pada Labapan  ckasternalisas, dan
manusia  adalah produk masyarvakal, pada Labhapan  ynternali
5451, dalam konteks tersebut masyarakat akan selalu
member timhal balik kepada mianusia selaku produsernya.
Karena rtulah realytas sosatal mengadr Lak Lerpisah  dara
manusia atau sebaliknya. Keduanya menunjukkan si1tat
inheren dari tenomena masyarakat,

Oleh karena 1tu, pada dasarnya dan pada akhirnya,
eksistensh manusia 1ty adalah aktivitas vyang meng
eksternalisasi. Seiama proses eksternalisasi tersebut
manusia Eencurahkan makna kedalam realitas. Lebih tepat-
nya Berger mengatakan bahwa setiap masyarakat manusia
Adalah sebuah banqunan maknia-makna tereksternalisash dan
terobyektivasa, selalu mengarah pada totalitas vang

o ypia, hat. 20
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hermaknﬁ. set1ap masyarakat 1lu terlbibat dalam usaha tak
berkesudahan membangun sualu  dunia yang bermakna
manus1aW1.1/

Adapun upaya yang lidak bisa ditinggalkan dalam
membangun dunia itu adalah kosmisasi. Disini, kosmisasi
damaskasudkan  sebagar pengidenlbytbikasran dunta bermakna
manus tawi dengan dunita apa adanya. PDunila apa adanya 1tu,
sebagal scbuah kosmos, merupakan dasar dan pelegitimasian
hiug1l  nomos-nomos manusia. Kosmos 1ty memang tidak harus
keramat. Namun Berger melihat bahwa semula semud kosmi
5as 'tu memiliki sitat kceramat. Ini berlaku bagi
sebagran bhesar sejarah manusia, dan bukan hanya selama
ribuan Lahun eksistensi manusia di atas bumi sebelum masa
yang sckarang kita sebut peradaban. dilihat secara
historis, sebagian besar dunia-dunia manusia adalanh
dunta-dunta keramat. Bahkan, tampaknya hanya melalul yang
keramat lah maka mungkin bag) manusia untuk membayangkan

4
adanya suatu knamoa.l'

L/ ford., hal. 34

o [01d, hat. 3h
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Karena agama mengandung ajaran-ajaran atau pe
tunjuk-petunjuk tentang dunia-dunia keramat itulah, makéa
bisa dikatakan, bahwa agama telah memainkan peran strate-
agis  dalam  usaha manusia membanoun dunia. Dalam proses
dialektis diatas, agama berarti jangkauan terjauh dari
eksternalisasi diri manusia, dari peresapan makna-malkna-
Nnya sen@iri ke dalam realitas. dgama berarti bahwa tata-
narn manusia itu diproyeksikan kedaléam totalitas kediri-
ar. Dengan kata Lain., agama adalabt, usaha brerani Lt il
membayarngkan adanya keseluruhan semesta sebagal bermilai

. .o
mamrmusliawl .

B. Nominasi dan Hubungannya dengan Masalah Agama

Nominasi adalan salah satu term pokok yang di
gunakan oleh Berger untuk menjelaskan upaya penataan
pengalaman yang dilakukan manusia. Menurut Berger dunia
Y EETG A1 baraun secara sosial i1tu adalah suatu penataan
prenas b aman. Nomos atau suatu penatasn yang bermakna itu
diterapkan pada pengalaman dan makna-makna yang mempunyail

ibhid, hal. 3&
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CIri-cirvi tersendiry (discrete) darn md]vidu.'f0 selain

1tu, berangkat dari dialektika ekstevnalisasi, obyektiva-
s1 dan 1nternalisasi yang kemudian menghdasilkan suatu
kanstruks bahwa masyarakal adalah  suatu aktivitas
membanyun dunta, maka yang dilakukan oleh masyarakat 1tu

bisa disebut aktivitas penataan, atau nominasi.

-

Lebih Jelasnya berger mengatakan bhahwa
“10 say that society 15 a world-buirlding enterprise
that society 15 a world-building enterprise is to
siay that 15 orderaing, or nomizing, activity. lhe
presupposition for thais 15 given, as has Dbeen
indicaten before, 1n the biological contitution of
homo  saprens. Man, biologically denied the order
ting mechanism with which the other animals are
endowed, 1t completted Lo 1mpose hi1s own order upon
experience.

Dalam wupaya pembangunan dunia 1tu, manusia atau
masyarakat mempunyal sital sosialitas yang tinggi. Karena
ytulah, satu hal yang tidak bisa dirtinggalkan oleh manu-

s1a adalah keharusan kolektivitas. Manusia tidak mungkin

melakukan upaya-upaya penataan atau nominasi dengan
sendirian., Artinya, bahwa suatu penataan atau pemaknaan
PR

[O1d, hal. 24

cle poeter L. Bergerv, Jhe Sociral Realirty ot Kelr-
gion. vtngland @ Penguin Book., 1TYb4) o hal. S84
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1111 mest1 dilakukan oleh masyarakat secara bersami-Sdamna.,
Sehuah  penabtaan  pengalaman  misalnya, menempal i Sua
tempat tersendiri  terhadap seliap jenis interaksi sostal
yang <saling berhubungan antara satu dengan yany fain.
Yang perlu ditegaskan di sini adalah bahwa setiap tinda-
kKan  so-1al ditakukan oleh manusia atau masyarakat tentu
mengandung  sebuah  makna, dan makna rbu sudah tentu  di
ardhkani selain kepada dirinya sendiri juga kepada orang
lain. Selanjutnya, dalam suatu interaksi sostal tersebut
monun]nkkan bahwa makna-makna darit manusia atau masyara-
hal vuhq me lakukan nominast rLba diinbegrias tkan ke gl am
suatu penataan makna bersama, bukan penataan individu.
Karena itulah Berger menyebut bahwa dunia sosial
merupakan sebuah nomas atau hasil dard aktivitas penataan
(nominasi), baitk secara obyekbtlit maupun subyektit, Adapun
nomos obyektif itu muncul ketika dalam proses obyektivasi
sebagaimana adanya. Dalam pembentukan nomos itulah bahasa
kemudian  memerankan diry sebagal schuah  fasalitas  yang
tidak dapat dihindara. Bahasa menominasi arus pengalaman
yang berlangsung dengan menerapkan ditferensias) dan

strukturnya. Namun vang Jadl persoalan  kemudian adalah
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bahwa Kketika sesuatu pengalaman diberi nama oleh suatu
bahasa tertentu, maka pengalaman tersebut dengan demikian
tercerabut darr arus itu dan div  balik tu memperoleh
stabilitas  sebagan keuluhan yvang  memi ik nama yang
diberikan 1tu.
fehih gelasnya Berger mengatakan
“Ihe  soctal world contitutes a nomos  both objec-
tively and subjectavely. lhe objective noimos 15
given 1n the process ot objectivation as such. Ihe
tact of language , even 11 taken by 1t self, can
readly be seen as the 1mposition ot order upon
experience. Language nomizes by imposing differen-
Liation and structur upon the on going flux of
experience. As an 1tem ot experience 15 named, 1t
15 Ipsoe  tacto, taken oul ol this tlux and qgiven
stability as the entaity so named.zg
Bahasa memang menempati po=i1si yanqg sangat penting
dalam sebuah aktivitas penataan atau nominasi. Bahkan
jika dilacak lebih ke belakang, bahasa ternyata Jjuga
merupakan sebuah nomos yang sedang terbentuk. Kedudukan
bahasa sebagai nomos 1n1 adalabh konsekuensi historis
dalam aktivertas nominasi yang telah dilakukan dari gene

rasi ke generasi. Berger memberikan gambaran bahwa tindak

nominast permulaan mengatakan, bahwa sebuah benda ddalah

Cte ypid. hal. 7Y
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ini, dén karerma itu  tukein [Eorn 23 Karerna itu, tindal -
rominesd SesungIubinyy e memal sodle are auata Cab arnann kompres -
hensit aras semua benda yang mungkin diobyektifasi
secara linguistis, yaitu, suatu nomos yvyang mentotalkan.

& A laam  alktivitas penataan inil aagamna  mempurnyai ke
Fuatan vyang besar dalam mendukung aktivitas itu, yaltu
kemampuan legitimasi agama untuk menciptakan Keteraturan
dan ketertiban nomos. Selain itu, agama Jjuga mengarahkan
agar kehidupan ini lebih bermakna, baik secara individual
maupun sosial. Karena, Gepert vang dikatakaeanrn oleh

Berger, bahwa agama merupakarn realita sosial.

C. Agama dan Keterasingan Manusia

Pada dasarnya manusia mempronyead kelnginan untulk
hidup dalam suatu tatanan masyarakat varng tertib dan
bermakna. Untuk menciptakan tatanan yang seperti itu,
beperri'yang disebhutkan dalan nominasi di atas diperlukan
suatu kerjijasama kolektif secara bersama-sama. Bagi
Beraer:, hidup dalam suatu dimmia  sosial tertentu se

Peter L. Betvaer, daaalt. .. Op.Cit, hal. 25
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sungguhnya adalah menjalant kehidupan yang tertib dan
bermakna. Masyarakat sebagay produk dari manusia itu'
sendirt adalah penjaga dan pemrakarsa tatanan dan makna,
Peran tersebut tidak saja ada secara obyektif dalam
struktur kelembagaannya, tetapi juga ada secara subyek-
tit, dalam penstrukturannya atas kesadaran individual.

"1o live the social work 1s to live an ordered and

meaningtul lite. Society is the guardian of order

and meaning not only obyectively, in its institu-
tional structures, but subjectively as well, in its
stucturing of individual! conciousness.

Maka suatu kondisi vyang tidak diharapkan oleh
manusia adalah keterasingan, atau dalam 1istilah Berger
anomi, dari dunia sosial tersebut. Adanya keterasingan
atau anom1, apalagyr terjadi secara radikal, dari suatu
dunia sésial akan menjadi ancaman yang sangat kuat bagi
keberadaan individu. la akan merasa kehilangan rasa .
realitas (eksistensi) dan indentitasnya. Kondisi anomik
dalam pengertian 1ni1 adalah keberadaan seseorang -yang
menjadi tanpa dunia, karena dunia itu sendiri §esungguh~
nya adalah bentukan dari masyarakat. Keterasingan dari

Peter | . Berqger, /he Socral... Op.¢1t, hal. 30-31
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masyarakat berarti membuka individu terhadap sejumlah
bahaya vang tidak bisa dratasinya sendirt, sepertil bahaya
kepunahan bagl dirinya sendiri,

Berger menyebut hahwa bahaya purna dan keterasingan
1ty adalah  bahaya ketanpa maknaan. Bahaya 11n1  adailah
tharatnya  mimpi buruk par ckselence, vang meletakkan
indaivadu tenggelam dalam dunia yang kacau, tLidak berpera-
aaan  dan bila. Sebaliknya berada dalam suatu manyarakat
herartn waras datam arti dilindungyr dary kegi/aan purna
dalam kecemasan anomik terSehut.”b Adapun situas? keter
asainagan yang paling besar baqi ckarstensi manusia  adalah
kematiran.

Namun vang Juga menjada sebab munculnya keter
asingan manusia 1tu sesungguhnya adalah adanya kerawanan
bawahan yang sudah 7nheren dalam semua dunia sosial.
Seldain  Dbahwa scetiap realitas  yang didetinis secara
3051d|l1tu tetap terancam oleh ketidakrealitasan, setiap
nomos yang dibangun secara sosial juga selalu menghadapi

kemunqgkinan keruntuhan dalam anomi. Situas in oleh

Peter L. Berger, langit... Up. Clty, hal., ¢8
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Berger dilihat karena setiap nomos. terutama masyarakat,
adatah  suatu  wilayah makna vyang dirambiyt  dari  suatu
wilayah - luas ketanpa maknaan. Ibaratnya adalah sebuah
wilayah dudukan yang terang di tengah hutan  vyang tidak
herbentuk, gelap, dan menyemhuny tkan huhaya,26 Karena
1tulah, nomos vyang ditetapkan secara sosial itu tidak
bisa dranggap, barangkaly dalam aspeknya vyang paling
penting, adalah sebagai tameng terhadap kecemasan.

Nﬂmuﬂ tampaknya memang menghadapy  tantangan  yang
cukup herat. Sebab, setiap nomos adalah suatu bangunan
yang d}dlr1kan di bawah ancaman kekuatan-kekuatan besar
dan ‘asing. sepertl kejahatan, yvang bukan tidak mungkin
akan menimbulkan kekacauan. Hal inilah yang membuat antar
manusia atau masyarakat sebagai pihak yang melakukan
nominasi berhadapan dengan alam semesta sebagai sebuah.
realitas tersendiri yaitu realitas kosmos. Tampaknya
antara; nomos (nominasi) dan kosmos (kosmisasi) itu

ekstensi1. Dalam masyarakat lama, nomos tampak sebagai

suatu retileksi mikro kosmos, sedang dunia manusia tampak

b ypid, nal. 30
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sebaga mengekspresikan makna makna yvang inheren  dalan
semesta sebagalrtmana adanya,

Uleh  Karena atu bila  nomos  diterima sebagarmani
adanya scbagar sesualu yang menggambarkan faokekat seswuatu
yang dipahamt secara kosmologis atau antropoloqgis, maka
kosmos  akan mum1l;kt suatu stabirlitas yang herasal  dara
swiber sumber  yang febhah kual  dirbanding usahba uniha
historis manusta. Fada Litik intlah Berger melihat  bahwa
agama masih omenjadir bagiran  penting  dalam menciptakan
sebuah stabilrtas.,

Febah Jelasnya Berger menyabakan hahwa re/igron 15
the human enterprise by which a sacred cCosmos ] 5
estab/irshed, yakni bahwa agama adalah suatu usaha manusia
untuk membentuk suatu kosmos keramat atau dikatakan Juga
hahwa uﬁnmu adalah B an daltlam Suat cara yiny
keramat (sakral). Seperti yang tceiah disebutkan pada Dbab
5uheluméya, Berger memaksudkan bahwa suatu yang keramat
Pt adaltah vebagar suatu kualilas kebuasaan yvang mistery -

e dan o menakjubkan, yang divakini bherada datam  obyek-
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obyek pengalaman tertentu.27
Adapun manisfestasi historis sesuatu yang keramat

itu Dbermacam-macam. Bagl Berger, yang keramat itu di
pahamiy sebagal sesuatu yang menyeruak dari  rutinitas
normal kehidupan harian, sebagal sesuatu yang luar biasa

dan potensial berbahaya. Walaupun bahaya-bahayanya bisa

d11inakkan dan potensinya dikendalitkan demi kebutuhan-
“/‘ Pada tingkat tertentu, lawan kata "keramat"
adalah protan, yang mempunyail artn sebagai sesuatu yang
t1dak memiiiki status keramat. Semua fenomena adalah
protan kalau tidak "menyeruak" seperti yang keramat.
Rutinitas kehidupan sehari-hari juga protan kecuali Jika
terbukti sebaliknya, yang kalau dewikian maka rutinitas

1tu dibayangkan sebagai diresapi oleh kekuatan keramat
dengan berbagat cara (misalnya pekerjaan yang ditanggap

keramat) . Dikotomisasi realitas kedalam lingkungan-
lingkungan keramat dan profan itu, bagaimanapun kaitannya
adalah  intrinstik bagt usaha keagamaan. Dengdn keadadn

sepertn itu, hal ini1 jelas penting bagi setiap analisis
fenomena religius.

Namun pada tingkat yang lebih dalam, yang keramat
itu  memil1k? suatu kategori lawan, yaitu kekacauan .
(chaos) . Kosmos yang keramat muncul dari kekacauan dan
kemudian menghadapy kekacauan 1tu sebagai lawannya.
Oposis1 kosmos lawan kekacauan 1ni terus diekspresikan
daiam berbagai mitos kosmogonik. Kosmos yang keramat,
yang mengatasi dan meliputi manusia dalam penataan reali-
tas, dengan demikian memberikan tameng pamungkas dalam
menghadapl Kecemasan anomi berada dalam hubungan yang
“benar” dengan kosmos yang keramat berarti dilindungi
terhadap mimpl buruk ancaman-ancaman kekacauan. lerlempar
dar1 hubungan “benar”™ berart: tersingkar ke tepi Jurang
ketampamaknaan. Lihat Ibid., hal. 33 dan 34
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kebutuhan kehidupan sehari-harit. Yany keramat itu  memany
dipaham) sebagai bukan manusia, namun acuannya tetap
kepada manusia. Hal 1tu terkairt dengannya dalam cara yang
tidak ada pada tenomend-tenomena non Manus tawl fatnnya.
Kosmos yang ditegakkan oleh dgama 1ty sesungquhnyd
“meng-atas-1" (trancend) dan Juga meliput) manusia.
Kosmos vyang keramat 1tu dihadapr oleh manusia 5ebagan
suatu realitas yang sangat herkuasa yang bukan dara
dirinya sendiri. Namun realitas 1n) tertuju pada cdirinya
condiry  dan  menempatkan kehidupan manusia dalam suatu

tatanan yang bermakna.ZB

Sebenarnya, sesuatu yang diwas-
pada-1 oleh manusia beragama 1tu adalah kekuatan ber
bahaya yang 1inheren dalam manitestasi-manitestas1 dar)
yang keramat itu sendiri. letapyr dibalik bahaya 1n1
terdapat bahaya lain, yang jauti tebrh mengerikan, yaltu’
hbahava bahwa seseorany akan kehilangan semua hubungan
dengan vang keramat dan ditelan Ke dalam lubang yang tak
berdasarn. Semua kKonslruksit nomik, seperti telah krta
rhat, demaksudkan untuk menangkal kecemasan ini. Namun

COL peter L. Berqger, [langit...0p.C7L, hal. 33
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dalam kosmos yang kevamat, konotruksi-konstruks) 1ni
memperoleh kulminasi purnanya secara harfiah, apoteosis
mereka. o

Maka bagt seorang andryrdu, ekses dalam suatu dunta
relti1gius tertentu berarty eksis dalam konteks sosial
tertentu tempat dunta tbu bisa mempertahankan pelarannya.
Bisa nomos  kehidupan  andividu afu lebih  atau  kurang
Koekstoens it dengan nomos dunta celbirgius, maka pemisahan

30 glen

dara yvang terakhir itu berarti ancaman anomi.,
karena 1tu  setiap masyarakat manusia, hagaimanapun
legrtiminasinya,  harus mempertabankan dirinya dihadapan
kKekacauan yang selalu  menghadanag, Setrap masyarakat
manusia, bagaimanapun legitimasinya harus mempertahankan
solidar tasnya dihadapan kekacauan itu.

Untuk menciptakan hal tersebut, agama sesunyquhnya
mnmnnnydl kekuatan, yakni dalam hal lTegitimasi. Legitima-
S, sebagal bagran yang secara historis penting, 1tu
menjadi Jelas lika disadari bahwa agama fmemany mempunyai

I (O1d, hal., 34

SO yprd, hat. bl
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kKemampuan unit untuk moenempatikan tenomena-tfenomenda

manusia didatam suatu konteks acuan kosmik. Secara umum,

cemua tegitimasy itu bertindak memelthara realitas yvailtu

real vt vang diydetinrsthan sebhagan Sialn FoleklLivitas

tertentu. sedangkan fegitimas veligius menghubungkan
realitasn yanyg didetainisikan Secarda  manus tawl dengan
yealitas  purna yang universal dan Fevamalt . konslruksa-

konstrukui aklbivitas manusia yang secara inheren FAawin
dan bersitat sementara memberikan sewmacam kemantapan  dan
ketetapan purna. Dengan kata la1n, nomos nomos  yang
dibangun secara manusiawl dibern suatu status kosmik.j1

Agama. dalam hal ini, bertindak mempertahankan
realitas dunia yang dibangun secara sosi1al yany didalam-
nya maqus1a eksis dalam kehidupan sehari-hari. Namun
kekuasaan legitimas1 yang ada di dalam agama memilik?
suatu dimensi penting lain yaitu integrasi ke datam suatu
nomos  komprehensit dara s1tuasi-si1tuasi yang justru

Moy rnad yana didatamnya realibas kcehidupan  schari-har

1tu dipertanyakan. sehingga agama memeli1hara realitas

[0, hal. 44
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yvang didetinisa secara Sosial dengan  melegitimasikan
srtuasi-sittuasy  marginal dalam kerangka suatu  realitas
keramal yang meliputi scgatlanya. Ini memungkinkan indivi-
du  yang  mengalamt stbuasy) siyluast marjinal atau keter
asingan untuk terus eks1s dalam dunita masyarakat.

sampal  pada masalah kematiran misalnya, integrasi
kedalam  suatu nomos komprehens il tersebal,  mengarahkan
suatu kematian yang baik, yaitu mati dengan mempertahan-
kan  sualu  hubungan yang bermaknag  dengan  nomos-nomos
masyarakat dari seseorang 1tu, vyang secara subyektif
bermakna bagi dirinya sendiri dan secara obyektif —akan

bermakna dalam kehidupan orang lain.



